
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa Perlakuan akuntansi atas 

pendapatan dan beban di UMKM Sukma Cipta Ceramic Malang tidak sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah.  UMKM Sukma Cipta Ceramic mengakui  

pendapatan  dan  beban  berdasarkan  kas  yang diterima dari pelanggan dan tidak melakukan 

penyesuaian pada akhir periode hal inilah yang membuat pencatatan dan perlakuan akuntansi atas 

pendapatan dan beban tidak sesuai dengan aturan ataupun syarat-syarat pencatatan pendapatan dan 

beban yang berdasarkan SAK EMKM. Hal ini dikarenakan pemahaman UMKM Sukma Cipta 

Ceramic terhadap Standar Akutansi Entitas Mikro Kecil Menengah masih rendah, sehingga 

memacu pada judul Penelitian yang dilakukan peneliti karena dengan pemahaman yang kurang 

akan SAK EMKM ini dapat berdampak pada pencatatan Pendapatan dan Beban yang masih 

dibilang menggunakan apa yang pemilik UMKM Sukma Cipta Ceramic ketahui mengenai 

pembuatan laporan keuangan.  

5.2 Saran 

Setelah  mempelajari,  menganalisa  dan  menyimpulkan  dari  hasil  penelitian  yang 

telah dilakukan, maka diajukan saran berupa penanganan dari pihak-pihak seperti Pemerintah, 

Mahasiwa, dan lembaga lembaga yang dapat menggedor dan memantapkan UMKM yang ada 

contohnya UMKM Sukma Cipta Ceramic dalam hal pencatatan dan pengadministrasian 

melalui sosialisasi-sosialisasi pemerintahan maupun progra-program kampus dalam 

terjunlangsungnya mahasiswa-mahasiwa dalam hal praktek-praktek atau penelitian dan lain 



 

sebagainya, karenamemiliki pencatatan dan pengadministrasian yang baik adalah salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas dari UMKM Sukma Cipta Ceramic Malang. UMKM Sukma 

Cipta Ceramic Malang akan memiliki informasi keuangan yang andal apabila dilibatkan 

peranan akuntansi didalamnya, hal ini tentu akan membuat laporan keuangan UMKM jadi 

lebih baik salah satunya menyangkut akuntansi pendapatan dan beban. Akuntansi pendapatan 

dan beban menerangkan pendapatan dan beban yang wajar selama periode akuntansi. 

Pengklasifikasian unsur-unsur pendapatan dan beban sangat penting hal ini dikarenakan dapat 

menggambarkan secara rinci pos-pos keuangan atau khususnya laporan laba rugi sehingga 

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahan akan lebih kompetitif dan dapat berguna bagi 

pihak yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 
 


